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IHSG ditutup melemah (-0.64%) ke level 6,091.39 pada perdagangan Rabu kema-
rin (29/7) dengan saham BBCA (+0.80%), BRPT (+2.29%), dan TPIA (+5.26%) se-
bagai leading movers. Sementara itu, MPRO (-14.87%), BREN (-3.79%), dan MORA 
(-3.52%) menjadi lagging movers. Investor asing mencatatkan net sell sebesar IDR 
183.81bn di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar sebesar IDR 8.97tn. Dari 
sisi sektoral, 8 dari 11 sektor ditutup melemah, dengan sektor Property mencatat 
pelemahan terdalam (-2.75%) sementara sektor Technology mencatat penguatan 
tertinggi (+0.18%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup melemah 
dengan indeks Dow Jones turun (-2.19%) ke level 51,594, S&P500 melemah (-
1.52%) ke level 7,4316, dan Nasdaq terkoreksi (-1.74%) ke level 24,442. IHSG ber-
gerak volatil seiring sikap wait-and-see investor dalam mencermati rilis laporan 
keuangan 1H26. Tekanan bagi IHSG berpotensi terjadi seiring isyarat kenaikan 
suku bunga The Fed ke depan. Indeks ETF EIDO melemah (-0.33%) sementara 
MSCI Indonesia bergerak sideways (+0.08%).  

Sariguna Primatirta (CLEO) membangun tiga pabrik air minum dalam kemasan 
(AMDK) baru di Palu, Pontianak, dan Pekanbaru. Pabrik di Palu dijadwalkan 
beroperasi pada 3Q26, sementara Pontianak dan Pekanbaru pada 4Q26, meng-
genapi total 32 pabrik yang kini didukung lebih dari 450 jaringan distribusi inter-
nal dan 11,000 mitra distribusi, dengan target jaringan internal meningkat men-
jadi 500 titik hingga akhir tahun. Penambahan kapasitas ini diproyeksikan mem-
perluas jangkauan pasar sekaligus menekan biaya logistik, seiring penjualan 1Q26 
yang tumbuh +15.80% YoY menjadi IDR 774.40bn (1Q25: IDR 668.74bn). Capaian 
ini melanjutkan kinerja FY25 dengan penjualan bersih +4.78% YoY menjadi IDR 
2.83tn (FY24: IDR 2.70tn) dan EBITDA IDR 783.00bn, meski laba bersih turun men-
jadi IDR 389.51bn (FY24: IDR 474.02bn) akibat kenaikan beban usaha dari pem-
bukaan pabrik dan depo baru. 

Timah (TINS) mencatatkan pertumbuhan pendapatan +146.92% YoY menjadi IDR 
10.42tn pada 1H26 (1H25: IDR 4.22tn), ditopang kenaikan volume penjualan 
logam timah +85.13% YoY menjadi 10,984 mt (1H25: 5,933 mt) serta harga jual 
rata-rata yang naik +51.74% YoY menjadi USD 49,794 per MT (1H25: USD 32,816 
per MT) di tengah harga timah global yang masih kuat. Laba usaha melesat 
+810.90% YoY menjadi IDR 3.46tn (1H25: IDR 380.20bn) dan EBITDA tumbuh 
+364.29% YoY menjadi IDR 3.90tn (1H25: IDR 0.84tn), sehingga laba bersih yang 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk melompat +804.70% YoY menjadi IDR 
2.71tn (1H25: IDR 300.07bn) atau setara 169% dari target FY26 sebesar IDR 
1.61tn.  

Bank Negara Indonesia (BBNI) sedang melakukan buyback saham dengan dana 
kas internal maksimum IDR 627.00bn atau tidak melebihi 20.00% dari modal dise-
tor. Aksi ini merupakan buyback kedua BBNI di 2026 setelah menuntaskan buy-
back pertama senilai IDR 905.48bn dengan realisasi 77.86 juta saham yang disetu-
jui pada RUPST 9 Maret 2026 dan rampung pada awal Juli 2026. Pelaksanaan buy-
back kedua dilakukan secara bertahap dalam periode 27 Juli hingga 26 Oktober 
2026, guna mengimbangi tekanan jual. Setelah periode buyback kedua usai, ber-
dasarkan proforma per 31 Mei 2026, total aset BBNI diperkirakan turun menjadi 
IDR 1,364.74tn (1Q26: IDR 1,365.36tn) dan total ekuitas turun menjadi IDR 
160.37tn (1Q26: IDR 160.99tn), sementara EPS naik tipis menjadi IDR 244 (1Q26: 
IDR 243) dan ROE menjadi 14.52% (1Q26: 14.51%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (29/7/2026) mengalami pelemahan –39.20 poin (-0.64%) ke level 6,091.38. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah dekat area oversold. IHSG berpotensi melanjutkan kore-

ksinya ke area 5,984 dengan resistance 6,174. 
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Short Term Buy—MEJA 

BUY  

97 

MEJA, reject dari dynamic 

support dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

MEJA berpotensi menguat 

ke 101 dengan support 91. 

99 

TP   
101 

103 

SL  91 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—CLEO 

BUY  

380 

CLEO, diitutup di atas EMA 

21 dengan volume yang 

meningkat dan stochastic 

mengarah ke atas. CLEO 

berpotensi naik ke 388 

dengan support 362. 

384 

TP   
388 

394 

SL  362 

Short Term Buy—TPIA 

BUY  

2,170 

TPIA, reject dari EMA 21 dan 

telah membentuk valid 

swing low. TPIA berpotensi 

naik ke 2,230 dengan sup-

port 2,050. 

2,190 

TP   
2,230 

2,280 

SL  2,050 
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Short Term Buy—BRPT 

BUY  

1,770 

BRPT, membentuk Hammer 

Candle dengan stochastic 

Bersiap golden cross. BRPT 

berpotensi naik ke 1,805 

dengan support 1,680. 

1,780 

TP   
1,805 

1,830 

SL  1,680 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—VKTR 

BUY  

- 

VKTR, sedang membentuk 

secondary reaction dengan 

stochastic mengarah ke 

bawah. VKTR berpeluang 

melemah menuju 690. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—AMMN 

BUY  

3,900 

AMMN, membentuk tail pa-

da EMA 21. AMMN berpo-

tensi membentuk Hidden 

Bullish Divergence menuju 

4,000 dengan support 3,690. 

3,920 

TP   
4,000 

4,050 

SL  3,690 
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